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Kompetensi kepribadian guru merupakan salah satu kompetensi guru yang 
wajib dimiliki oleh setiap guru, apalagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Karena guru PAI akan menjadi panutan bagi siswa, maka kepribadiannya harus 
baik. Kompetensi kepribadian guru PAI sangat penting untuk menentukan dan 
meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Kondisi emosional siswa Sekolah 
Menengah Pertama masih belum stabil, sangat diperlukan peran guru PAI untuk 
membimbing kecerdasan emosional siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana kompetensi kepribadian guru PAI dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri 1 Kalimanah, Purbalingga. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan atau filed research yang 
bersifat kualitatif deskriptif, yaitu suatu penelitian yang dimaksud untuk 
mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang ada, yakni keadaan 
menurut apa adanya pada saat penelitian itu dilakukan. Penelitian ini diambil di 
SMP Negeri 1 Kalimanah, Purbalingga. Pengumpulan data diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh selama penelitian 
dianalsis dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan 
dari hasil penelitian tersebut. Adapun hasil penelitian yang diperoleh, bahwa yang 
dilakukan oleh guru mapel PAI di SMP Negeri 1 Kalimanah, sudah mampu 
mengembangkan kecerdasan emosional siswa, sesuai indikator kompetensi 
kepribadian guru dan karakteristik kecerdasan emosional. 
 










HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ......................................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii 
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING .................................................... iv 
ABSTRAK .............................................................................................................. v 
HALAMAN MOTTO .......................................................................................... vi 
PERSEMBAHAN ................................................................................................ vii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 
BAB I : PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ..................................................................... 1 
B. Definisi Konseptual ............................................................................ 3 
C. Rumusan Masalah ............................................................................... 5 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ........................................................... 5 
E. Kajian Pustaka .................................................................................... 6 
F. Sistematika Pembahasan ..................................................................... 7 
BAB II : KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU DAN KECERDASAN 
EMOSIONAL 
A. Kompetensi Kepribadian Guru ........................................................... 8 
1. Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru .................................... 8 
2. Macam-macam Kompetensi Guru ............................................... 10 
3. Indikator Kompetensi Kepribadian Guru ..................................... 13 
B. Kecerdasan Emosional  ..................................................................... 16 
1. Pengertian kecerdasan emosional ............................................... 16 
2. Faktor Kecerdasan Emosional...................................................... 19 
3. Karakteristik Kecerdasan Emosional ........................................... 20 
a. Mengenali Emosi Diri ............................................................ 20 
b. Mengelola Emosi ................................................................... 21 
c. Memotivasi Diri Sendiri ......................................................... 22 





e. Membina Hubungan (Ketrampilan Sosial) ............................ 24  
BAB III : METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian ................................................................................. 26 
B. Tempat dan Waktu Penelitian ........................................................... 26 
C. Objek dan Subjek Penelitian ............................................................. 27 
D. Teknik Pengumpulan Data ................................................................ 28 
E. Teknik Analisis Data ........................................................................ 33 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Kalimanah Purbalingga ............... 36 
1. Letak Georgafis SMP Negeri 1 Kalimanah Purbalingga ............. 36 
2. Profil SMP Negeri 1 Kalimanah .................................................. 36 
3. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Kalimanah ..................................... 36 
B. Penyajian data ................................................................................... 41 
C. Analisis Data ..................................................................................... 56 
BAB V: PENUTUP 
A. Kesimpulan ....................................................................................... 61 
B. Saran ................................................................................................. 62 
C. Kata Penutup ..................................................................................... 62 
DAFTAR PUSTAKA 


















A. Latar Belakang Masalah 
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap yang dicerminkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 
Kompetensi guru diartikan sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan 
tugasnya. Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, 
ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi 
bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, 
efektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
1
 
Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis. 
Sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku seseorang 
merupakan cerminan dari kepribadian seseorang, selama hal tersebut 
dilakukan dengan penuh kesadaran. Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah 
laku positif akan meningkatkan citra diri dan kepribadian seseorang. Apabila 
kepribadian seseorang meningkat maka akan tingkat kewibawaan seseorang 
juga akan meningkat. Guru harus memiliki kepribadian yang baik apalagi guru 




Kompetensi kepribadian sangat penting dimiliki oleh seorang guru. Hal 
ini berkaitan dengan bagaimana cara guru dalam mengelola pribadinya dalam 
mendidik. Oleh karena itu, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat 
ditentukan pada kualitas atau kemampuan guru dalam bersikap pada saat 
pembelajaran ataupun diluar pembelajaran. Kepribadian guru merupakan satu 
sisi yang selalu menjadi sorotan dan sangat berpengaruh bagi akhlak peserta 
didik oleh karena itu seorang guru harus mampu menjadi teladan baik bagi 
anak didik, bagi masyarakat serta harus bisa menjaga diri dengan tetap 
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mengedepankan profesionalismenya dengan penuh amanah, arif dan 
bijaksana.  
Dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir b 
dikemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 
serta menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
 3
 Sudah 
sepantasnya seorang guru memiliki kepribadian yang baik, karena guru 
merupakan orang yang akan menjadi contoh bagi peserta didiknya, sehingga 
seluruh tingkah lakunya harus baik. 
Guru adalah orang pekerjaanya mendidik. Guru merupakan pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah.
4
 Mendidik peserta didik bukanlah hal yang mudah. 
Karena seorang guru harus memiliki empat kompetensi yaitu, kompetensi 
profesional, pedagogik, sosial, dan kompetensi kepribadian. Dalam penelitian 
ini penulis akan membahas tentang kompetensi kepribadian guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pelaksanaan pembelajaran 
berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya. Guru PAI harus mampu 
menampilkan sosok pribadi yang dapat memotivasi peserta didik untuk 
senantiasa mengikuti apa yang dipancarkan dari pribadi guru tersebut. Di 
samping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu memberitahukan pengetahuan 
keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi 
peserta didik, membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak, dan 
mengembangkan kecerdasan emosional, di samping menumbuhkan dan 
mengembangkan keimanan dan ketakwaan para peserta didik.
5
  Kompetensi 
kepribadian guru PAI sangat penting untuk menentukan dan meningkatkan 
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kecerdasan emosional siswa. Kondisi emosional siswa sekolah menengah 
pertama masih belum stabil, ini diperlukan peran guru PAI untuk 
membimbing kecerdasan emosionalnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Bapak Adib 
selaku salah satu  guru PAI di SMP Negeri 1 Kalimanah Purbalingga, beliau 
mempunyai penekanan terhadap penguasaan kepribadian dirinya dari segi 
tingkah laku, cara berpakaian, bertutur kata dan bersikap sopan serta dapat 
menjadi teladan bagi peserta didik maupun masyarakat luas, akan tetapi ada 
juga kekurangan dari kestabilannya dalam menjaga emosi yang mungkin hal 
itu semata-mata dilakukan demi kebaikan peserta didiknya.  
Peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa terkait 
kepribadian guru PAI di SMP Negeri 1 Kalimanah Purbalingga. Menurut 
mereka guru PAI disana sudah baik dan sesuai dengan norma yang berlaku. 
Tetapi apakah guru PAI di SMP Negeri 1 Kalimanah Purbalingga mampu 
meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Kompetensi Kepribadian Guru PAI dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Kalimanah”. 
 
B. Definisi Konseptual 
Proposal ini berjudul “Kompetensi Kepribadian Guru PAI dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa di SMP Negeri 1 Kalimanah 
Purbalingga”. Untuk menghindari kemungkinan terjadi penafsiran yang 
berbeda dengan maksud utama penulisan dalam penggunaan kata pada judul 
penelitian ini, perlu dijelaskan beberapa istilah pokok yang menjadi variabel 
penelitian ini. Beberapa istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Kompetensi Kepribadian Guru 
Kompetensi merupakan gabungan dari keterampilan, pengetahuan, 
sikap dan nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 





kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, 
dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
6
 
Kompetensi didapatkan melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar 
mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar. Kepribadian merupakan 
sifat, ciri, dan karakteristik yang ada dalam diri kita. Kompetensi 
kepribadian yaitu kompetensi yang berhubungan  dengan perilaku pribadi 
guru itu sendiri, yang harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga tercermin 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini secara langsung berkaitan erat 
dengan falsafah hidup yang mengharapkan guru menjadi contoh manusia 
yang memiliki nilai-nilai luhur yang dapat bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial dan kebudayaan.
 7
 
Seorang guru PAI  juga harus mampu menampilkan diri sebagai 
pribadi yang berakhlak mulia, mantap, dewasa, bijaksana dan berwibawa, 
dan mampu menjadi contoh yang baik bagi peserta didik. 
2. Kecerdasan Emosional Siswa 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk 
mengelola, menerima dan mengontrol emosi dirinya dan orang lain di 
sekitarnya. Anak yang yang memiliki kecerdasan emosional lebih siap 
untuk menangani masalah kehidupan.  
Dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa, guru harus 
mampu memahami situasi dan kondisi emosional siswanya. Sehingga guru 
yang memahami hubungan antara kecerdasan emosional siswa dengan 
pembelajaran, maka dapat dengan mudah membantu siswa untuk 
menggunakan emosi mereka secara produktif dalam menilai situasi dan 
mengambil tindakan yang menonjolkan kelebihan individu.
8
 
3. SMP Negeri 1 Kalimanah 
                                                          
6
 Nurfuadi, Profesionalisme Guru, hlm. 73. 
7
 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru melalui Pelatihan dan Sumber Belajar 
Teori dan Praktik, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), hlm. 27. 
8






SMP Negeri 1 Kalimanah merupakan salah satu sekolah yang 
letaknya dipinggir kota Purbalingga. Sekolah yang berdiri pada tahun 1964 
senantiasa berbenah diri untuk meraih prestasi dibidang akademik maupun 
non akademik. Lokasi yang strategis baik dari dalam kota maupun luar 
kabupaten menjadikan SMP Negeri 1 Kalimanah menjadi tujuan bagi 
orang tua menyekolahkan anaknya. Sejak kepala sekolah yang pertama 
yaitu Bapak Lamat sampai sekarang yaitu Bapak Aris Munandar, S.Pd., 
M.Pd. mengalami banyak kemajuan yang diraih. SMP Negeri 1 Kalimanah 
terletak di Jalan May. Jend. Sungkono Kec. Kalimanah Kab. Purbalingga, 
Jawa Tengah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan oleh penulis 
di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah “Apakah 
kompetensi kepribadian guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional siswa di SMP Negeri 1 Kalimanah Purbalingga sudah sesuai 
dengan Permendiknas No. 16 Tahun 2007?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin di capai pada penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru PAI dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri 1 Kalimanah Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Menambah wawasan pengetahuan tentang bagaimana kreativitas 
guru dalam pemanfaatan sumber belajar pada pembelajaran. 
2) Memberikan kontribusi pemikiran dan informasi ilmiah bagi guru. 
b. Manfaat Praktis 





Hasil penelitian ini bahan evaluasi guru dalam melakukan upaya 
terkait hambatan yang ada dari upaya yang dilakukan, sehingga ke 
depannya upaya tersebut dapat meningkatkan kecerdasan emosional 
peserta didik dengan lebih maksimal. 
2) Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran khususnya 
bagi SMP Negeri 1 Kalimanah Purbalingga. 
3) Bagi penulis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan upaya-upaya untuk 
meningkatkan kecerdasan emosional tidak sekedar dalam bentuk 
teori melainkan dalam penerapan dan pengalaman di kehidupan 
nyata. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori-teori yang 
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti telah 
melakukan beberapa tinjauan terhadap karya ilmiah lainnya yang berhubungan 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 
Skripsi yang ditulis oleh Yatimah, 2014 yang berjudul “Kompetensi 
Kepribadian Guru PAI dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa 
Kelas II SD Negeri 1 Cependak Bruno Purworejo Tahun 2014”. Hasil 
penelitian ini menerangkan bahwa faktor penghambat guru PAI dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas II SD Negeri 1 Cepedak 
Bruno Purworejo adalah latar belakang orang tua siswa yang berbeda-beda 
dan perbedaan antar individu.
9
 Persamaan penelitian sebelumnya dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengkaji kompetensi 
kepribadian guru PAI. Perbedaannya yaitu skripsi Yatimah meneliti kegiatan 
bulanan, dan tahunan. Sedangkan peneliti meneliti kegiatan harian yang ada di 
SMP Negeri 1 Kalimanah Purbalingga. 
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Skripsi karya Siti Mubarokah, 2013 yang berjudul “Kompetensi 
kepribadian Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Cokroaminoto 
Wanadadi Banjarnegara Tahun Pelajaran 2013”. Hasil penelitian ini 
menerangkan bahwa guru PAI di MTs Cokroaminoto Wanadadi Banjarnegara 
sudah memiliki kompetensi kepribadian akan tetapi dalam menjaga kestabilan 
emosinya masih belum menjaga emosi sepenuhnya ketika melakukan 
pembelajaran.
10
 Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 
akan dilakukan adalah sama-sama mengkaji kompetensi kepribadian guru. 
Perbedaannya yaitu skripsi ini meneliti kepribadian guru saja, sedangkan 
penulis meneliti bagaimana kompetensi kepribadian guru PAI mampu 
mengembangkan kecerdasan emosional siswa. 
Skripsi Faizah Usnida Riyanti, 2010 yang berjudul “Pengaruh 
Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Prestasi Belajar di Sekolah 
Menegah Atas Bakti Ponorogo”. Hasil dari penelitian ini menerangkan bahwa 
hasil dari analisis pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI menunjukan siswa rata-rata memiliki 
prestasi belajar ditingkat yang sangat baik hal tersebut diperoleh dari sempel 
penelitian terhadap nilai keseluruhan kelas XI SMA Bakti Ponorogo dengan 
bantuan analisis komputer SPSS 10.00 For Windows.
11
 Persamaan penelitian 
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 
mengkaji kompetensi kepribadian guru PAI. Perbedaannya yaitu skripsi Faizah 
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F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari penelitian yang 
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibahas dalam 
penelitian. Sistematika pembahasan ini terdiri dari tiga bagian, yang meliputi 
bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 
Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, 
pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 
dan daftar lampiran-lampiran. 
Bagian isi atau utama memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri 
dari bab I sampai V, yaitu: 
BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
dan sistematika pembahasan. 
BAB II Landasan Teori, berisi tinjauan teori yang terdiri dari sub bab 
yang berkaitan dengan kompetensi kepribadian guru PAI dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri 1 Kalimanah 
Purbalingga. 
BAB III Metode Penelitian, yang terdiri Jenis Penelitian, Tempat dan 
Waktu Penelitian, Objek dan Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan data dan 
Teknik Analisis Data.  
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri dari gambaran 
umum SMP Negeri 1 Kalimanah Purbalingga, dan kompetensi kepribadian 
guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri 1 
Kalimanah Purbalingga. 
BAB V adalah Penutup, berisi kesimpulan, saran dan penutup. Di bagian 









Dari hasil penelitian mengenai kompetensi kepribadian guru PAI dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri 1 Kalimanah, 
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga, penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
Kompetensi kepribadian guru PAI dilihat dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi saat penulis melakukan penelitian di sekolah 
tersebut menunjukan bahwa guru PAI didalam bersikap dan berperilaku 
memiliki kepribadian guru yang tanggung jawab, disiplin, tegas,  peduli, jujur, 
adil, menjadi guru yang teladan bagi peserta didik, dan menanamkan akhlak 
mulia kepada peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan adanya pembiasaan 
keagamaan maupun umum di sekolah dan kepribadian guru PAI tersebut 
sudah sesuai dengan indikator kompetensi kepribadian menurut permendiknas 
nomor 16 tahun 2007. 
Kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 1 Kalimanah sudah 
sesuai dengan indikator kompetensi kepribadian, maka guru PAI mampu 
mengembangkan kecerdasan emosional siswa dengan mengembangkan sikap 
dari peserta didik. Peserta didik mampu mengenali emosi dirinya dan orang 
lain, peserta didik memiliki sikap empati, memiliki sikap optimis, guru PAI 
juga sudah mampu mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik 
sehingga peserta didik mampu membina hubungan dengan orang lain 
 
B. Saran  
Dengan tidak mengurangi rasa hormat, penulis akan memberikan saran 
atau masukan terkait dengan kompetensi kepribadian guru dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri 1 Kalimanah. 





Sekolah diharapkan memberikan kemudahan dan fasilitas terhadap guru 
PAI sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi guru, terutama 
kompetensi kepribadian guru demi tercapainya guru yang professional.  
2. Untuk Guru PAI 
Guru PAI diusahakan untuk selalu berusaha mengembangkan serta 
mempertahankan kompetensi kepribadian yang dimiliki agar dapat 
menjadi guru yang berkompeten dan mampu menjadi suri tauladan yang 
baik bagi peserta didiknya. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan nikmat-Nya serta melimpahkan banyak kemudahan 
kepada penulis, sehingga pada kesempatan ini penulis dapat melakukan 
penelitian dan menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kompetensi Kepribadian 
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